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Abstrak: Kejenuhan belajar adalah suatu permasalahan yang terjadi pada siswa dan harus
mendapatkan penanganan, baik penanganan dari diri siswa itu sendiri, keluarga, maupun
dari lingkungan sekolah. Pada lingkungan sekolah guru bimbingan dan konseling memiliki
peranan penting dalam upaya untuk mengatasi kejenuhan belajar yang dialami siswanya.
Tujuan penelitian adalah mengungkapkan keefektifan konseling kelompok strategi
restructuring kognitif dalam menurunkan kejenuhan belajar siswa di MTS Assaadah II
Bungah Gresik. Metode penelitian menggunakan one gorup pre-test post-test design yang

How to cite: merupakan kelompok penelitian pra-eksperimental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Ardiani, N. (2020). Konseling

kelompok strategi restrukturing
kognitif efektif menurunkan
kejenuhan belajar siswa di MTS
Assa’adah Il Bungah Gresik.
Teraputik: Jurnal Bimbingan dan
Konseling, 4(2), pp. 345-350.
DOI: 10.26539/teraputik.42445

This is an open

o access article
distributed under the Creative
Commons 4.0 Attribution
License, which permits
unrestricted use, distribution,
and reproduction in any medium,
provided the original work is
properly cited. © 2020, Ardiani,

terjadi penurunan rata-rata (mean) variabel kejenuhan belajar (pre-tes). Konseling
kelompok strategi restrukturing kognitif efektif menurunkan kejenuhan belajar siswa di
MTS Assa’adah IT Bungah Gresik.

Kata Kunci: Restrukturing Kognitif, Kejenuhan Belajar, Konseling

Abstract: Saturation of learning is a problem that occurs in students and must be
handled, both from the students themselves, their families, and from the school
environment. In the school environment, guidance and counseling teachers have an
important role in efforts to overcome the learning boredom experienced by their students.
The research objective was to reveal the effectiveness of cognitive restructuring strategy
group counseling in reducing student learning burnout at MTS Assaddah II Bungah
Gresik. The research method used one gorup pre-test posttest design which is a pre-
experimental research group. The results showed that there was a decrease in the average
(mean) of the learning saturation variable (pre-test). Cognitive restructuring strategy group
counseling was effective in reducing the boredom of student learning at MTS Assa'adah II
Bungah Gresik.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan berlangsung sepanjang hayat, di
manapun ada manusia di situ pasti ada pendidikan (Dwi Siswoyo, dkk., 2011:1). UU No. 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas menjelaskan bahwa siswa-siswa secara aktif untuk untuk mengembangkan kemampuan
pada dirinnya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaann dan akhlak mulia untuk, Manusia
membutuhkan pendidikan dalam hidupnya. Pendidikan merupakan aspek tentang kehidupan yang
sangat penting, peran dalam usaha membina dan membentuk manusia yang berkualitas.

Agar pendidikan berjalan optimal, diperlukan minat belajar dari peserta didik. Akan tetapi, dari
hasil studi pendahuluan, tidak sedikit siswa yang mengalami kejenuhan belajar. Menurut Zuni Eka
Khusumawati (2014) bahwasannya tingkat tinggi yang dialami siswa-siswanya yaitu jenuh dalam pelajaran
disekolah, Menurut Naeila Rifatil Muna (2013) Siswa yang mengalami tingkat kejenuhan belajar pada
kategori tingkat tinggi sebanyak 14 siswa atau sebesar 41.17% dari jumlah 34 siswa responden penelitian.
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Siswa yang mengalami tingkat kejenuhan belajar pada kategori sebesar 26.47% dari jumlah 34 siswa
responden penelitian. Artinya, secara umum dapat dikatakan bahwa mayorotas siswa SMA insan Cedekia
sekar kemungkinan Islamic Boarding School kota cirebon tahun Ajaran 2011/2012 mengalami kejenuhan
belajar.

Erikson (dalam santrock, 2003) menjelaskan bahwa dimana para remaja akan mencari indentitas,
dimana remaja dalam pencarian identitas dihadapkan pada pertanyaan siapa dirinya, apa peranannya
dalam masyarakat dihidupnya. Remaja yang emosinalnya lebih sensitif dialaminnya. Selain itu proses
pembelajaran yang ini kerapkali membuat remaja mengalami kesulitan atau jenuh dalam pelajaran
tersebut. Jenuh belajar dialami oleh remaja dapat pada siswa. Thursan Hakim (2000:62) sesorang saat
mengalami jenuh akan timbulnya rasa malas belajar dan malas beraktivitas.

Peristiwa jenuh ini jika dialami seseorang biasanya akan merasa dirinya tidak dapat mencerna
materi yang disampaikan oleh guru. Siswa yang merasa dalam keadaan jenuh maka tidak berjalan
dengan baik sehingga sulit untuk menerima dan memproses informasi dengan baik (Muhibbin Syah,
2003:179). Siswa yang merasa dalam keadaan jenuh maka berjalan dengan baik sehingga sulit untuk
menerima dan memproses informasi dengan baik (Muhibbin Syah, 2003:179). mempengaruhi kemajuan
belajar siswa dalam rentang waktu tertentu, bisa dalam satu minggu bahkan bisa dalam rentang waktu
yang lama. Burnout dalam konteks akademik dapat disebut dengan istilah kejenuhan (burnout) belajar.
Pada akhirnya siswa mengalaminya kelethan fisik dan emosional(mental) meningkatnya sikap
depresionalisasi, Peristiwa jenuh ini jika dialami seseorang biasanya akan merasa dirinya tidak dapat
mencerna materi yang disampaikan oleh guru.

Untuk itu keterlibatan yang intensif merupakan salah satu kunci untuk memahami dan
menjelaskan fenomena kejenuhan belajar. Tekanan-tekanan saat belajar lingkungannya agar mencapai
pada prestasi dalam belajar agar siswanya mencapai pada tujuannya dan jasmaninya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah konseling kelompok strategi restrukturing
kognitif efektif menurunkan kejenuhan belajar siswa di MTS Assa’adah II Bungah Gresik?” Tujuan
penelitian adalah mengungkapkan keefektifan konseling kelompok strategi restructuring kognitif dalam
menurunkan kejenuhan belajar siswa di MTS Assaadah II Bungah Gresik. Manfaat penelitian adalah
membantu guru dan siswa agar proses belajar berjalan efektif. Hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah
konseling kelompok strategi restrukturing kognitif efektif menurunkan kejenuhan belajar siswa di MTS
Assa’adah II Bungah Gresik. Hipotesis nihil dalam penelitian ini, yaitu konseling kelompok strategi
restrukturing kognitif tidak efektif menurunkan kejenuhan belajar siswa di MTS Assa’adah II Bungah
Gresik.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif rancangan one group pre-test post-test design yang
merupakan kelompok penelitian pra-eksperimental (Sumadi Suryabrata, 2015). Rancangan penelitian ini
diuraikan pada bagan 1 di bawah ini.

T1 Xt ™ |

Bagan 1. Rancangan Penelitian One Group Pretest-Post-test Design

Penelitian menyajikan data yang yang diperoleh setelah melakukan pre-fest, yang mana dari pre-
test tersebut akan diketahui beberapa banyak subjek yang menjadi kelas eksperimental (melakukan
bimbingan kelompok menggunakan layanan informasi) dengan melihat pengkategorian skor. Populasi
penelitian adalah siswa di MTS Assa’adah II Bungah Gresik. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII
sebanyak enam siswa. Metode sampling menggunakan purposif. Instrumen yang digunakan adalah
angket. Penelitian ini merupakan aktivitas yang dilakukan dalam upaya menemukan data empiris yang
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benar dalam arti kejenuhan belajar. Pada penelitian ini untuk mengumpulkan data penelitian digunakan
skala pengukuran yaitu skala pengukuran kejenuhan belajar siswa.

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara mengerjakan lembar skala pengukuran
oleh para siswa kelas VII yang ditunjukkan sebagai subjek penelitian. Prosedur yang dilakukan dalam
memberikan skala pengukuran kepada para siswa kelas VII sebagai subjek penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Menciptakan hubungan baik (rappori) kepada para siswa yang ditunjuk sebagai subjek penelitian,
dengan cara melakukan perkenalan, menjelaskan tujuan pengumpulan data, dan menegaskan bahwa
hasil pengukuran ini tidak ada kaitannya dengan nilai mata pelajaran siswa.

Menjelaskan petunjuk cara mengerjakan lembar skala pengukuran.

Membagikan skala pengukuran kepada para siswa yang ditunjuk sebagai subjek penelitian

untuk dikerjakan dengaan baik.

Mengumpulkan lembar skala pengukuran setiap subjek yang telah dikerjakan, kemudian diberi skor

sesuai standar yang telah ditentukan.

6. Data mentah diperoleh maka penelitian perlu perlu membuat pengkategorian skor terlebih dulu.
Hal tersebut dilakukan agar lebih memudahkan peneliti untuk mengetahui siapa saja yang memiliki

U W N

rasa kejenuhan belajar dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi.

Skala pengukuran rendahnya kejenuhan belajar siswa telah di uji coba (#y ouf) kepada tiga
puluh siswa kemudian hasil akan dianalisis dengan kolerasi butir total untuk menguji validitas butir
dengan ketentuan suatu butir dinyatakan valid jika koefisien sama dengan 0,3 atau lebih (paling kecil 0,3).
Apabila kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen dinyatakn tidak valid. Menurut Azwar, Mudhar
dan Muwakhidah (2017) validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketetapan
dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu skala atau instrument pengukur
dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrument tersebut menjalankan fungsi
ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannyaa pengukurannya
tersebut. Tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan
pengukuran. Syarat minimum untuk dianggap memenubhi syarat jika r=0,3. Jika kalau korelasi antara butir
dan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid.

Rehabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya
atau diandalkan. Hal ini menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur
dinyatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan. Teknik analisis data digunakan statistik non
parametik dengan teknik uji wilcoxon pada SPSS for windows versi 24 Teknik analisis data non
parametik digunakan karena sampel yang digunakan relative kecil. Pendekatan statistk wilcoxon
menggunakan distribusi normal. Selain itu penggunaan uji wilcoxon dilakukan karena tidak menerapkan
syarat-syarat mengenai parameter Populasi penelitian, uji wilcoxon adalah pengujian yang dilakukan
dengan mencari perbedaan mean pre-test dan post-test.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil analisis data, berikut ditemukan hasil data pre-test dan post-test pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Data Pre test dan Post test

Pre-test Post-test
No. Responden
Skor Kategori Skor Kategori
1 Aw 2 Sedang 4 Rendah
2 Rs 1 Tinggi 2 Rendah
Dw 9 Sedang 7 Rendah
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As 9 Tinggi 3 Rendah
Rd 2 Tinggi 9 Rendah
Lk 3 Sedang 9 Rendah

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada penurunan kejenuhan belajar setelah diberi konseling
kelompok strategi restructuring kognitif. Pada grafik 1. Hasil pre-fest dan post-test menunjukkan pengaruh
layanan informasi berbasis media audio visual terhadap kejenuhan belajar siswa MTs. Berikut grafik 1

tersebut.
Grafik 1. Hasil Pre test dan Post test Pengaruh layanan informasi berbasis media audio visual terhadap
kejenuhan belajar siswa MTs

B Pre Test
M Post Test
T T T T T N |
rs dw as rd
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan penelitian, hasil statistik menunjukkan bahwa terjadi
penurunan rata-rata (mean) variabel kejenuhan belajar (pre-tesf) setelah diberikan treatmen. Hal tersebut
menunjukkan adanya sebuah perubahan yaitu sebuah penurunan mean setelah dilakukan treatment.
Hasil skor dengan perilaku strategi restrukturing kognitif dalam konseling kelompok lebih besar dari pada
skor perlakuan sebelum dilakukan treatment. Berdasarkan hasil perhitungan ditolak dan H diterima.
Artinya hasil hipotesis kerja yang berbunyi konseling kelompok strategi restrukturing kognitif efektif
menurunkan kejenuhan belajar siswa di MTS Assa’adah II Bungah Gresik benar.

Temuan ini penting karena membantu guru dan siswa agar proses belajar berjalan efektif.
Hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah konseling kelompok strategi restrukturing kognitif efektif
menurunkan kejenuhan belajar siswa di MTS Assa’adah II Bungah Gresik. Berdasar temuan empiris
sebelumnya, penelitian ini memperkuat bahwa kejenuhan belajar dapat diturunkan. Sementara penelitian
yang lain menggunakan konseling teknik relakasasi untuk menurunkan kejenuhan belajar (Bildhonny,
2017). Penelitian menggunakan strategi restrukturisasi kognitif dapat melengkapi.

Kejenuhan merupakan suatu hal yang dialami semua manusia, tidak kecuali dengan siswa-siwa
tingkat SMP yang sedang memasuki tahap remaja dan dipenuhi berbagai macam kegiatan, sehingga
berpengaruh terhadap aktivitas belajarnya. Kejenuhan belajar adalah suatu hal yang sering di alami
siswa, kejenuhan berarti padat atau penuh sehingga tidak dapat menerima atau memuat pelajaran
apapun. Kejenuhan yang sering dialami siswa membuat segala macam pengetahuan yang diperolehnya
dengan baik.

Siswa yang mengalami kejenuhan belajar biasanya akan mengalami titik jenuh yang tinggi dan
berpengaruh terhadap kondisi fisik dan mental siswa, dimana prestasi belajarnya akan rendah serta
kurangnya motivasi dan minat untuk belajar, selain itu apabila guru memberikan materi mata pelajaran
di dalam kelas siswa tersebut akan tidak memperhatikan dengan serius. Meski tatapannya tertujuh pada
guru ketika guru itu menjelaskan pelajaran tetapi pikiranya siswa itu tidak fokus sehingga siswa tidak
mengetahui materi yang di disampaikan guru dengan baik mintanya untuk belajar dan memahami
pelajaran yang sudah diberikan guru sudah meneerangkan pelajaran.

Kejenuhan belajar adalah rentang waktu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak
mendatangkan hasil yang maksimal. Seseorang siswa yang mengalami kejenuhan belajar seakan-akan
pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh ketika belajar tidak ada peningkatan. Proses pembelajaran
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yang terus-menerus dilakukan oleh para siswa serta tekanan-tekanan baik itu dari dalam diri maupun dari
lingkungannya untuk mencapai prestasi belajar agar optimal, terkadang membawa siswa pada batas
kemampuan berfikirnya. Ini kemudian membuat siswa mengalami keletihan, kebosanan, dan kejenuhan
dalam belajar. Proses belajar yang dilakukan siswa disekolah pada kenyataannya dipengeruhi oleh
berbagai kendala, sehingga hasil belajar yang dicapai akan sangat tergantung pada interaksi dari berbagai
kendala yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya sehingga upaya pencapaian prestasi
belajar atau keberhasilan dinamik siswa menjadi terganggu.

Alternatif penelitian lainnya dapat dilakukan penelitian bagaimana pengubahan metode
pengajaran dari guru berbasis psikologi pendidikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Implikasi
dari temuan penelitian ke dalam ilmu konseling adalah strategi restrukturing kognitif dapat digunakan
untuk konseling belajar. Keterbatasan temuan penelitian ini adalah penelitian masih berupa one group
pre-test post-test design yang merupakan kelompok penelitian pra-eksperimental. Saran untuk penelitian
lanjutan dapat dilakukan penelitian dengan memperkaya gaya pengajaran guru kepada siswa.

Simpulan

Konseling kelompok strategi restrukturing kognitif efektif menurunkan kejenuhan belajar siswa di
MTS Assa’adah II Bungah Gresik. Studi memiliki arti penting karena konseling menggunakan strategi
restrukturing kognitif dapat digunakan untuk konseling belajar. Penelitian ini melengkapi temuan
penelitian sebelumnya, di mana pada penelitian sebelumnya konseling yang digunakan adalah konseling
teknik relaksasi untuk menurunkan kejenuhan belajar siswa.
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